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ZIARAH 

Shofiyullah Muzammil 

1. Definisi Ziarah Kubur 

Bagi sebagian kaum muslimin di Indonesia, ziarah kubur menjelang bulan 

suci Ramadhan sudah menjadi tradisi turun-temurun, terutama di hari-hari 

terakhir bulan Ruwah atau Sya'ban (Nyadran). Di sebagian daerah, ada pula 

yang menyemarakkan tradisi ini pada penghujung Ramadhan menjelang Idul 

Fitri, setelah salat Id, ada pula yang ramai melakukanya pada hari Kamis atau 

Jumat, terlebih lagi pada haul ( ulang tahun kematian) dengan prosesi ziarah 

dan doa bagi almarhum. Di Indonesia, ada juga acara ziarah kubur dilakukan 

secara resmi, yaitu menjadi rangkaian seremonial acara peringatan hari-hari 

besar nasional seperti peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, 

peringatan Hari Pahlawan, dan lain- lain. 

Secara etimologis, ziarah berasal dari kata ~j)j ~~j ~JY. ~j~ yangber­
arti, ~j ~. yaitu hendak bepergian menuju suatu temp~t (al-Fayumi, 1994: 

119; Abu Jaib, I, 1988: 160). Berdasarkan hal ini, makna dari berziarah kubur 

adalah,j_;.;!Ji ~ sengaja untuk bepergian ke kuburan. Sedangkan dalam 

terminologi syar'i, makna ziarah kubur adalah sebagaimana yang dikemuka­

kan oleh al-Qadi 'Iyadh rahimahullah: 

r-Ill J~)'!_, ~ r->"jll \..a....l..,.ai J_r.ill ~4) 
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